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Abstract

The problem of plastic waste is an important issue, one of which is for the city of Semarang.

Therefore, the Semarang City Government formed Semarang City Regulation No. 27 of
2019 concerning Control of Plastic Use. However, in its implementation, there are stll
many business actors who still use plastic bags, especially in markets. This study aims to
evaluate the implementation of the plastic bag control policy and the driving and inhibiting
Jactors of the plastic control policy of Perwali No. 27 of 2019. The theory used is the policy
evaluation theory by Dunn & the theory of successful policy implementation by Edward I11.

This study uses a descriptive qualitative method with the research subjects being policy
implementers who play a direct role in Perwali No. 27 of 2019 concerning the control of
plastic bag use through purposive sampling. Data collection was carried out through
imterviews, observations, and documents while the data analysis used was collection,
reduction, preseniation, and drawing conclusions. The results of the study showed that the
plastic bag control policy at Johar Market has not been running well, due to the lack of
public awareness and business actors themselves of environmental cleanliness so that
people sull have old habits of using plastic bags when shopping. Thus, it is necessary to
increase public awareness and participation as well as expand the socialization of this

policy to business actors and the community so that they can understand and implement the
policy hetter.
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Pendahuluan perhatian. Naiknya kuantitas sampah

Latar Belakang dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah

Meningkatava jumlah penduduk turat penduduk dan pola konsumsi masvarakat.

memberikan dampak terhadap lingkungan,
salah satunya adalah permasalahan sampah

yang sering kali kurang mendapatkan

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Sampah, sampah

merupakan bahan yang tersisa dari




kegiatan sehari-han manusia serta hasit
alarmab vang berbentuk padat. Indonesia
menjadi negara kedua penyumbany sampah
terbesar di dumia setelab China dalam hal
polusi plasbk (Jambeck, ¢t al, 201%)
Produkst sampah di Indonesia mencapai
rata-rata 175000 ton per han atau sctara
dengan 64 juta fon per tahun  Jika
dikonversikan, setiap mdiadu
menghasilkan sekitar 0,7 kg sampah per
han (Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentass KLHK, 2019). Semakin
besar jumlah penduduk atau tingkat
konsumsi terhadap barang, maka semakin
besar pula volume sampah yang dihasilkan
{Sucipto, 2012). Mepurut Sejati (2009),
secara gans besar sampah dapat dibedakan
memadi tiga golopgan Pertama sampah
organik  atan basah yang berasal dan
makhluk tdup, sepert  daun-daunan,
sampah  dapur, ssa savwr, dan  buah-
bushan  Swwopah jemis i dapat
werdegradas: secars almmi . Keduasampah
mmergak slan kenng vang tidak dapat
Herdasarkan dsta Sistem Informass
Pengelolaan Sampah Nasonal (SIPSN)
2024 dan Kementengn Lmgkungan Hidup
don Kehmtanen (KLHK). plastik menjadi
penyumbeng sampah tethanyak  kedua
setclah  sampsh siss wmakanan, dengan
porsentase  19.74%.  Plastik  banyak
digunsan ksena meonilikl sifat yang
istimewa, seperh mudsh dibentuk  sesuat
kebutuban, rmgen schingga menghemat

terurm secarn alami, seperti logam, bes,
kaleng, plasuk, karet, dan bowl Ketign,
sampah berbalaya  yang duput
mentbahavakan manusia, seperti baterni,
jarum suntik bekas, limbah racun ki,
dan limbah  nuklir. Sampah  jems m
memerlukan peranganan khusus agar tdak
menimbulkan

dampak  neganf  hag

lingkungan  dan  Kesehatan  manusia
sampah organik atau basah yang berasal
dari makhluk hidup, seperti daun-daunan,
sampah dapur, sisa sayor, dan  buah-
buahan.

terdegradast secara alami. Kedua, sampah

Sampah  jews o dapat

anorgantk atan kering yang tidak dapat
terurai secara alami, seperti logam, besi,
kaleng, plastik, karet, dan botol. Ketiga,
sampah

membahayakan manusia, seperti baterai,

berbahaya yang dapat

jarum suntik bekas, limbah racun kimia,
dan  limbah nuklir.  Sampah jenis ani
memerlukan penanganan khusus agar tidak
memmbulkan  dampak

hingkungan  dan
biaya, tahan lama, aman dart kontaminasi

negatif  bagi
keschatan  manusia.
knmia dan air, serta memiliki harga yang
relanf murah  (Verina, 2021). Namun,
keberadaan  sampah  plasuk  memjad
permasalahan yang kompleks bagi berbagai
negara di dunia, termasuk ndonesia, yang
memilikt populasi mencapat 2816 juta
jiwa  pada tehun 2024 (BPS, 2024).
Tinggnya angka pertumbuhan penduduk
berbanding lurus  dengan  pemingkatan




tahunnya

penggunaan  plastik  sefiap
(Hakun. 2019).

Plastik sering digunakan dalam
berbagai kebutuhan schari-hari, seperti
kantong belanja, pembungkus makanan,
serta wadah penvimpanan (Selke &
Culture, 2016} Popularitas plastik yang
tingg disebabkan oleh fungsionalitasnya
yang tmggi serta biava produksi yang
rendah, sehingga dapat diproduksi secara
massal dan mudah ditemukan di pasaran
(Wahyudin & Afansvah, 2020). Namun,
sifat plastik vang sulit terurai menjadi
ancaman bagi Iimgkungan Proses degradasi
sampah plastk & tanah membutuhkan
wakty antara 100 hingga 500 tabun hingga
terdekomposist  sempuma {Karuniastuti,
2612}, Qleh karena itu, persoalan sampah
plastik menjadi  perhatian  senius yang
membutohkan langkah penanganan vang
efeknif dan berkelanjotan
Indonesia telak
berupeya menangans permasalahan sampah
plasitk  dewgan  mengeluarkan berbagai
kebyahom, salab satunya melalu Undang-
Undang Nomor 18 Tabun 2008 tentang
Pengiiolasn Sampah  Pased 3 unddang-
wndang  torsebut  mesyamkan  bahwa
Pesvermtah Pusat dan Pemenmtah Daeral
bettanggung  jewab  dalam mengelola
sanpab puss mewgudkan hak masyarakat
atas hoghomgan hedup vang baik dun sehat
{Knstiawan, 20235 Pads 71 Febroari 2016,
Dereliorat Jendersl Pengelolamn Swnpah,

Pemermtah

Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya
(B3} KLHK meémberlakukan Swrat Fdaran
Nomor SE-06/PSLB3-PS/2015 yang berisi
kebyjakan pemenintah  dalam  rangka
pengurangan sampah plastik, termasuk
penerapan  kebijakan kantong  plastik

berbayar guna mengurangi pencemaran

lingkungan.
Beberapa kota di Indonesia telah
menerapkan  kebijakan  pengendalian

plastik, seperti Kota Banjarmasin yang
memiliki Peraturan Walikota No. 18 Tahun
2016 tentang Pengurangan Penggunaan
Kantong Plastik. Kebijakan ini berjalan
cukup efektif, meskipun masih menghadapi
kendala seperti minimnya kesadaran
masyarakat  dan
pengawas lingkungan (Vikalista, 2018).

keterbatasan  tenaga

Kota Bogor juga menerapkan kebijakan
serupa melalui Peraturan Walikota Nomor
61  Tahun 2018,
menghadapt  hambatan  seperti Jumlah

meskipun  masih

petugas  vang  terbatas  serta  resistensi
masyarakat terhadap penggunaan tas ramah
lingkungan  (Nurulhagq, Kismartini, &
Amirudin,  2020).  Selain itu, Kota
Balikpapan  memberlakukan Peraturan
Walikota No. 8 Tahun 2018 dengan
melakukan sosialisasi dan pelatihan terkait
peagurangan penggunaan kantong plastik,
namun masih menghadapi tantangan dalam
pengawasan pelaku ussha vang belum
sepenubnyir patuh | Erwaningtyas, [rawan,
& Prakoso, 2020). Sementara iy, Kota




Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa
Tengah menmbiks jumlah tinbulan simpah
yang lebwh tinggr dibandingkan daerah lan
di Jawa  Tengah, schingga  kebijakan
pengelolaan sampah plastik menjadt hal
Grafik L Timbulan Sampah di Jawa
tengah 2024
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Berdasarkan  data yang disajikan,
Kota Semarang mencatat timbulan sampah
tertinggi di Jawa Tengah, dengan jumiah
mencapai 434,243 97 ton. Untuk mengatasi
permasalahan ini, pemerintah menerbitkan
Peraturan Walikota Semarang No. 27
Tahun 2019
Penggunaan  Plastik,

tentang  Pengendalian
vang  bertujuan
mengurangi pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
perlindungan lingkungan hidup. Kebijakan
it ditujukan  kepada pelaku  usaha,
termasuk yang berada di pasar tradisional,
meskipun penerapannya masih  bersifat
imbauan. Larangan penggunaan kantong
plastik, pipet plastik, dan Styrofoam telah
diatur  dalam  peraturan ini, namun
efekuvitasnya masih menjadi tantangan
akibat rendahnya kesadaran masyarakat
serta belum adanya sanksi tegas bagi
pelanggar.

Sampah plastik tetap menjadi jenis

yang  sanpat  krusal  dalam  menjags
kelostanan  lingkungan  Setap tadamnya
pada s 2020 terjads prentenk st
signifiken, namun meoromn kembalt pachy
tahun 2021

Sampah anorganik yang dominan & Kota
Semarang. dengan jumiah vang Dukrosnf
Berdasarkan  data,
menempat: urutan kedua dengan persentase

sampah.  plastik

17,2% dari total komposisi sarnpah, setelab
sisa makanan yang mencapa: 60.8% Pasar
tradisional, seperti Pasar Johar. masib
menjadi salah satu sumber utama sampah
plastk  akibat unggnya  penggunaan
kantong plastik sekah paka. Meskipun
kontribusi sampah dari pasar relatif kecil
dibandingkan sektor lainnya, pasar tetap
menjadi titik kntis dalam peredaran plastik
Evaluasi kebijakan menumjukkan bahwa
implementasi di pusat perbelanjaan modern
lebih  efektif dibandingkan  di  pasar
tradisional,

vang masih  menghadap

berbagai resistensi

kendala  seperti
pedagang dan  keterbatasan

pendukung.

fasilitas

Oleh karena itu, diperlukan Strategi
yang lebih komprehensif, tenmasuk edukas:
masyarakat, insentif bagi pelaku usaha
yang  menerapkan  kebijakan  ramah
lingkungan, serta pentngkatan pengawasan
terhadap regulasi pengurangan plasik
Rumusan Masalah

l. Bagaimana Pengendalian pengiunaan
kantong Plastik pada Pasar Johar Kota




Semarang sesdun dengan Sural Felaran
vang berlaku pads Perwalr No 27
2019

Peng gunaan Plastik”?

Tahun tentang  pengendalian
2. Amalisis pendukung dan penghambat
dalam kebrjakan
pengeunaan kantong plastik pada Pasar

Jobar Kota Semarang

pengendalian

Tujuan Penelitian
1 Menjelaskan dan
mengenal  pelaksanaaan  Pengendalian
Penggunaan Kantong Plastik pada Pasar

Johar Kota Semarang.

menganalisis

2. Mengidentifikasi

faktor pendukung dan penghambat
dalam kebijakan

penggunaan kantong plastik pada Pasar

dan  menjelaskan

pengendalian

Jobar Kota Semarang.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif desknptif untuk mengevaluasi
kebijakan
kantong plastik di Pasar Johar, Kota
Semarang. Metode ini bertujuan untuk

pengendalian  penggunaan

memperoleh data yang bersifat paratif
berdasarkan keterangan dan pihak-pihak
yang diamati Peneliti tidak menguj
o hipotesis, melankan menggambarkan
fenomena yang terjadi melalui observast
dan wawancara mendalam. Lokasi
penelitian ditetapkan di Pasar Johar
karena merupakan pasar  tradisional
! terbesar di Kota Semarang dengan tingkat

penggunaan kantong plasuk yang tmggi.

P

Penetapan  lokam untuk

menangkap fenomens yang tenadi secas

mi o penting

langsung dan memastikan dats  yang

diperoleh  relevan  dengan  twyuan
penelitian

Selain  1tu, subyek  penelitian
melibatkan  berbagay  pihak  seperti

pegawai Dmas Lingkungan Hidup Kota
Semarang, Dinas Perdagangan, pengelala
pasar, pelaku usaha, scrta masyarakat

sebagmm  konsumen, yang  dipilih
menggunakan tekmk purposive samphing
guna memperoleh informasi yang

mendalam dan relevan. Jemis data yang
digunakan dalam penelitan i mehiputi
data dan  sekunder,
dikumpulkan melalui

primer yang
wawancara,
dan dokumentas;. Teknik
data  dilakukan  dengan

pendekatan Miles dan Huberman, yang

observasi,

analisis

mencakup reduksi data, penyajian data
dalam bentuk naratif, serta penankan
kesimpulan yang sesvai dengan rumusan
masalah.

Untuk memastikan validitas data,
penelitian imi  menerapkan
teknik,
membandingkan
keakuratan

Dengan kombinasi teknik ni, penelitian

tnangulasi

sumber, dan waktn guna

serta menguji
informast yang diperoleh.
bertujuan memberikan evaluast  yang

komprehensif — mengenan  efektivitas
kebijakan  pengendalian  penggumaan

kantong plastik di Pasar Johar serta

ey




e




kesiapan pelaku wsaha di pasar. Untuk
itu, kami akan melakukan pemantauan
langsung yang lehth masif agar dapat
memilike perubahan yang lebih signifikan
(wawancara, Senin 9 Desember 2024)
Dan informan 1 juga menjelaskan
mengenai  keberjalanan kebijakan i
difakukan di pasar johar berikut hasilava:
“Kami memiliki largel penggunaan
kantong plastik di Pasar Johar bisa
berkurang secara signifikan.  Nanmun,
dalam  realisasinya, masth  banvak
pedagang  yang belum  beralth ke
altesnatif ramah  lingkungan karena
kurangnya sosiahisasi di awal.  Kami
menyadari  hahwa untuk  mencapai
efaens:  wakty  yang  lebih  baik,
seharsumva adu perisapan lebih matang
sehelum kebijakan diberlakwkan,
lermasuk  pedampingan  hagt pedagang
agar lebth sigp. dan wntuk  sampah
kamtong plasutk & pasar johar masih
tergpdong cukup banyak int menyebabkan
burangne - efseienst datam hal
menerapakan keblyokan perwalt tersebut
sk mengurang sampah plastik yang
ado i sekituy wilayah payar johar”
{Wawancara, Senm 9 Desember 2024)
Sctara denpan pomyaiaan yang sama
vang disampaikan oleh Informan 2 yaity
Vb peloksmoan awdl, kehijiakan
befum sepemdmya berjalan sesual wekiy
wang  divencomakan.  masih  banyak

pedimgarg yang belum tahy kebhakan it

secara detail, sehingga  peruhahanmya
berjalan  lebih  lambat  dart - yang
diharapkan, meskipun begitu,  setelah
heberapa bulan dan adianya sostalisasi
tambahian terkait kebersihan tingkungan
Pasar Johar, mulai terlihat aniusias
pembelt yang membawa tas belaya
sendiri” (Wawancara, Kamis 5 Desember
2024)

Efektivitas kebijakan pengendalian
penggunaan kantong plastik di Pasar
Johar dapat dibbat dan sejault mana
kebijakan ini  berhasit  mengurang
lmgkungan dan

memngkatkan  kesadaran  muasyarakat.

pencemaran

Berdasarkan evaluasi, kebijakan 1m telah
memberikan dampak positif dalam
mengelola sampah plastik di Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) Pasar
kesadaran
masyarakat dan pedagang masih perlu

Iohar, namun  tingkat

ditingkatkan. Meskipun telah ada upaya
pengurangan pengpunaan kantong plastik
dengan menggantinya dengan tas ramah
lingkungan, praktik  penggunaannya
masth belum sepenuhnya efektif.
Gambar 2, Pencemaran Sampah
Kantong Plastik di Pasar Johar
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Banyak pedagang dan pembeli

masth mengandalkan kauntong  plastik
dalam transaksi jual beli, meskipun ada
vang sudah mulai membawa kantong
belanja sendiri. Oleh karena itu,
diperlukan  penguatan pengawasan dan
insentif bagi pedagang serta pembeli yang
beralih ke solusi ramah lingkungan agar
kebijakan ni lebih efektif Efisiensi
dalam Implementasi Kebijakan Efisiensi
dalam implementasi kebijakan ini masih
menghadapi berbagai kendala, terutama
dalam hal opumalisasi sumber daya
manusia dan anggaran. Meskipun regulasi
telah ditetapkan melalui Peraturan Wali
Kota Nomor 27 Tahun 2019, keterbatasan
jumlah tenaga pengawas dan anggaran
menyvebabkan  pelaksanaannva  belum
maksimal. Keterbatasan sumber daya
manusia dalam melakukan sosialisasi dan
pengawasan ¢i Pasar Johar menjadi salah
satu fazktor uwtama vyang menghambat
efektivitas kebijakan i

Selaim ou, keterbatasan anggaran
menvebabkan kurangnya msentif bag
pedagang untuk beralih ke altematif

ramah lmgkungan, Tanpa adanya

dukongan finmsal, banyak pedagang
yang tetap menggunakan kantong plastik
karena  lelnh  murabh  dibandingken
altemnatf lwnnya. Oleh  karena ity
diperfukan  strategs  tambahan  dalam
bentuk msentif serta peningkatan edukasi
untuk meningkatkan kepatuhan terhadap
kebijakan 1 Kecukupan  dalam
Implementasi  Kebijakan Dani segi
kecukupan, kebijakan im masith memiliki
beberapa kekurangan, terutama dalam hal
anggaran dan sumber daya.

Gambar 3. Tempah Sampah 3R

emeritah telah melakukan
berbagai upaya, seperti penyediaan
tempat  pemilahan sampah dan
pengawasan pengelola pasar, tetapi solust
vang diberikan masih belum optimal.
Sosialisasi vang dilakukan belum merata
di seluruh wilayah pasar, schingga masih
banyak pedagang yang belum
mendapatkan  informasi  yang cukup
mengenai  kebijakan 1m.  Selamn itu,
pendekatan edukasi yang dilakukan masih
lebih  bersifat persuasif tanpa adanya
mekanisme penegakan sankst yang tegas
Oleh karena itu, perlu adanya penguatan

dalam hal penyediaan fasilitas alternatif




setta mekanisme pengawasan yang lebih
ketat agar kebmakan fot dapat berjalun
tebih optinal

Pemerataan manfant dan kebijakan
it masth mejadi tantaugan. Meskipun
kebijakan it telah memberikan dampak
positif dalam mengurangt voluine sampah
plastik di Pasar Johar, mantaatnya belum
dirasakan secara merata oleh selurub
pedagang dan masyarakat. Masih banyak
pedagang vang belum memahami aturan
mi dan tetap menggunakan kantong
plastik  dalam  transaksi  mereka

Berdasarkan observasi, penerapan
kebijakan ini lebih efektif di sektor bismis
skala  besar  seperti  supermarket,
sementara pedagang pasar tradisional
masih belwm sepenuhnya tersentuh oleh
sosialisast kebijakan ini. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif
dan merata agar seluruh pelaku usaha
dapat merasakan manfaat kebijakan ini
secara adil.
Gambar 4. Penghimbauan

Membawa Tas Belanja Sendiri di

Instagram

T

Gambar &, Pelabu taaha Menggunakan
Kantong  Plastik  Tidak  Ramak

Linghkangan niuk Konsameo

Sasaran Responsivitas kebijakan 1

dalam memenuhi kebutuhan kelompok

sasaran masih tergolong rendah, terutama
karena masih banyak pelaku usaha yang
tidak mengetahwi aturan ini atau merasa
keberatan dalam menerapkannya.
Sosialisasi yang dilakukan pemernntah
belum menjangkau seluruh  lapisan
masyarakat di Pasar Johar, schingga
masih banyak pedagang yang tetap
menggunakan kantong plastik karena
kurangnya informasi dan edukasi. Selain
itu, aspek ketepatan kebijakan dalam
menyasar kelompok sasaran juga masih
menghadapi kendala, karena regulasi ini
lebih banyak difokuskan pada sektor
bisnis besar dibandingkan pedagang pasar
tradisional. Oleh karena itu, diperlukan
strategi  komumtkasi yang lebih efektif
serta pendekatan yang lebith langsung
kepada pelakn usaha kecil agar kebijakan
ini dapat diterapkan dengan lebih baik




dan sesom dengan sasaran yang dituju

Faktor Pendorong dan Penghambat
Kebijakan Pelaksanasan Pearaturan
Wali Kota Semarang No 27 Tahun
2019 Pengendalian Kantong Plastik
Faktor  komumkasi pelaksana
kebyjakan  pengendalian penggunaan
Kantong plastik menunjuk pada kejelasan
pemberian informasi mengenai kebijakan
Perwali No 27 Tahun 2019 yang
dilaksanakan. Dalam faktor komunikasi
dilihat melalui kejelasan dan konsistensi.
Berikut ini penjabaran hasil wawancara
dengan Informan 1 sebagai berikut :
"Kami sudah menyampaikan
kebijakan

pengurangan penggunaan kantong plastik

tnformasi mengenai
kepada pengelola pasar dan Dinas
Perdagangan. Namun, dalam
implememasinya, masih ada kendala di
lapangan. terutama datam hal sosialisasi
yang belum merata ke seluruh pedagang.
Kami juga menyadari bahwa beberapa
pedagang belum sepenuhnya memahami
aturan i, sehingga masih diperlukan
sosialisasi yang lebih intensif.
(Wawancara, Senin 9 Desember 2024)
Berdasarkan yang dinyatakan oleh
Infonman | bahwa penyampaan mforman
yang dilakuakn Dinas Lingkungan Hidup
dengan instansi terkait lainnya berjalan
baik, namun kepada pihak pelaku usaha
ataupun masyarakat pengunjung di Pasar

Johar masih belum terlaksana bk Halind
selaras yang disampakan oleh fnforman
2, bertkut hasil wawancaranya

“Kami menerima arahun dar §ines
Linghungan Hidup mengenar kebiyjakan
mi dan telah berusoha meneruskansve
kepada pedagang melalw himbauan lisan
dan spanduk di area pasar Namun
karena tidak semua  pedagang
mendapatkan penjelasan secard
lungsung. masth banyak yang bingung
dan belum memahami aturan im dengan
batk. Selain itu, tidak adanya sanksi regas
membuai  sehagian  pedugang  tetap
menggunakan kantong plastik.”
(Wawancara, Kamis 5 Desember 2024)

Sebagai unsur utama  dalam
pelaksnaaan  kebijakan  Pengendalian
Penggunaan Kantong Plastik di Pasar
Johar, Kota Semarang. Ketersediaan
SDM memang peranan penting yang
dapat memeegang kendali kebjakan. Oleh
sebab itu, berikut merupakan hasil
wawancara oleh Informan 1, Sebagi
berikut :

“Kami  menyadari  bahwa jumlah
persomil  vang  kami  miliki  unok
melakukan pengawasan secara langsung
di area pasar masth terbatas. karena
kami juga pastinya menggunakan SDM
yang  berkualias  juga,  tidak  asal
menempatkan atau memberi
kewenanagan , dan vang tadi saya sudah

sampatkan  hahwa SDM  kami  untuk




menjanghan  area  pasar  belam
memungkinkan apalagl Pasar Juhar yang
hemotabene  pasar terluas di herbga
pasar kota semarang. Oleh karena ity
kami  mencoba  memarfaatkan  dalam
SDM vang ada  dengan  berkoordinasi
olel pengelofa pasar agar mereka hisa
thut membantu dalam mengawasi dan
mengedukasi pedagang mengenai
kebyakan 1. Kami berharap dengon
adanya dukungan dari pengelola pasar,
kebijakan ini bisa lebih efektif diterapkan
meskipun pengawasan dari DLH belum
bisa  dilakukan  secara  optimal”
{Wawancara, Senin 9 Desember 2024)
Keberhasilan dan hambatan dalam
implementasi  kebijakan pengendalian
penggunaan kantong plastk di Pasar
Johar dapat dianalisis dengan
menggunakan teori implementasi
kebijakan George C. Edwards Il. Salah
satu fakfor utama yang memengaruhi
kebijakan  ini  adalah

Dalam  penerapannya,

efektivitas
komunikast.
komunikasi vyang baik antara Dinas
Lingkungan Hidup Kota Semarang, Dinas
Perdagangan, dan pengelola  pasar
berperan penting dalam menyampaikan
inforinasi kebijakan kepada pelaku usaha.
Koordinasi yang efektif memungkinkan
penyebaran infonmasi mengenai
penggunaan kantong belanja ramah
lingkungan. Namun, komunikasi yang

dilakukan secara tidak langsung menjadi

kendala atama
Panmopaian  iforman  Sanve
meny ehbhan

tevjadinys  distorss, selwnges  banvak

pedagang tidak memshami stwsn dan

konsekuensi vang berlaku  Kursnghva

melaler perantany

pendekatan komunikasi yang efektif ma
mengakibatkan sebagian besar pedagang
tetap menggunakan kantong  plastik
karena minimnya pemahanian mengenai
altematif  yang  tersedia Selan
komumnikasi, keterseciaan sumber daya
juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementas: kebijakan ini.
Edward Il menckankan bahwa sumber
daya manusia, anggaran, dan f{asilitas
sangat berpengaruh terhadap efektivitas
kebijakan. Dalam konteks Pasar Johar,
kurangnya personel pengawas
menyebabkan lemahnya sosialisasi dan
pengawasan,  sehingga  penggunaan
kantong plastik masih marak.
Keterbatasan dana dalam Perwali
No. 27 Tahun 2019 juga menjadi kendala
utama, karena tidak ada anggaran khusus
untuk memberikan insentif bagi pelaku
usaha yang beralih ke altematif ramah
lingkungan. Meskipun demikian,
pemerintah tetap mengalokasikan dana
untuk penvediaan tempat pilah sampah
guna meningkatkan kesadaran akan
pengelolaan sampah. Namun, tanpa
adanva  kantong

terjangkau, kebijakan i sulit diterapkan

alternatif ~ yang




secara maksimal . Struktur birokiast dalam
kebijakan  pengendalian  penggunaan
kantong plastk juga memainkan peran
krusial  Standar  Operasional  Prosedur
(SOP) yang jelas dapat membantu
memastikan keteraturan dalam
implementasi  kebijakan.  Sayangnya,
dalam kebijakan ini, tidak ada SOP
khusus yang mengatur  mekanisme
pengawasan dan evaluasi secara teknis.
Akibatnya, setap petugas memiliki
pendekatan  yang  berbeda  dalam
melakukan pengawasan, sehingga
pelaksanaan kebiyjakan menjadi  tidak
konsisten. Fragmentasi birokrasi juga
menjadi tantangan. di mana koordinasi
antara berbagai instansi terkait masih
belum optimal. Tanpa SOP yang jelas dan
koordinasi yang baik, kebyjakan ini
berisiko menjadi sekadar aturan di atas
kertas tanpa dampak nyata di lapangan.
Ketdakefektifan implementasi kebijakan
ini juga terhihat dalam studi kasus di Pasar
Wonokromo, Surabaya, yang
menunjukkan bahwa kurangnya
sosialisast dan mimmnya pengawasan
menjadi  faktor utama  kegagalan
kebyjakan  pengurangan  penggunaan
kantong plastik. Hal ini sejalan dengan
kondisi dt Pasar Johar, di mana
komunikass yang tidak langsung dan
kurangnva sosialisasi langsung kepada
pelaku usaha menghambat efektivitas

kebsjakan

Berdasarkan teori evaluas: kebigakan
William N Dumn, indikator ketopatan
dalam  sosialisasi  harus  diperhatikan
untuk  memastikan  bahwa  seluruh
pedagang  memahami  atoran  dan
menerapkannya  dengan  bask  fika
komunikasi hanya dilakekan melaln
perantara tanpa sosiahisasi langsung,
maka informasi tidak akan tersampaikan
secara optimal kepada pelaku usaba Oleh
karena itu, pemerintah perlu mencrapkan
strategi komunikasi yang lebih efektif dan
langsung agar kebijakan dapat diterima
dengan baik oleh para pedagang. Untuk
meningkatkan  efektivitas  kebijakan
pengendalian penggunaan kantong plastik
di Pasar Johar, beberapa langkah perlu
dilakukan. Pertama, pemenntah harus
meningkatkan sosialisasi secara langsung
kepada pedagang dengan menggunakan
pendekatan  komunikasi  yang lebih
inklusif.

Hal im dapat dilakukan melalu
penyuluhan rutin, pemasangan media
informasi yang lebih jelas, serta dialog
interaktif yang memungkinkan pedagang
memaham aturan secara lebih mendalam.
Selam 1tu, penyediaan alternatif kantong
yang lebih terjangkau menjadi faktor
penting dalam keberhasilan kebijakan ni.
Pedagang sering kali enggan beralih ke
alternatif yang lebith ramah lingkungan
karena_ harga yang lebih  tinggi
dibandingkan kantong plastik




konvensional Olgh  karena  itu,
pemernintah perlu bekerja sama dengan
produsen untuk memastikan ketersediaan
kantong ramah ingkungan dengan harga
yang febih kompetitilf. Pembenan msentif
bagi pedagang yang patuh terhadap
kebuyakan juga dapat menjadi langkah
strategis dalam memngkatkan kepatuhan.

Insentif im dapat berupa potongan
retribusi, - sertifikat penghargaan, atau
program  khusus vyang memberikan
keuntungan  bagi pedagang  yang
menerapkan  kebijakan dengan  baik,
Dengan adanya insentif, diharapkan
semakin banyak pedagang yang terdorong
untuk  berpartisipasi  aktif  dalam
pengurangan penggunaan kantong plastik.
Di sisi lain, penguatan pengawasan dan
penegakan aturan  juga tidak boleh
diabaikan. Pemerintah harus menetapkan
standar operasional prosedur (SOP) yang
jelas serta memastikan adanya koordinasi
vang baik antara instansi terkait,
Pengawasan yang ketat akan membantu
mencegah pelanggaran dan memberikan
efek jera bagi pedagang yang tidak
mematubs  kebijakan. Dengan upaya-
upaya tersebut, kebijakan pengendalian
penggunaan kantong plastik di Pasar
Johar dapat diterapkan secara lebih
efektif.  Jika sosialisasi, penyediaan
alternatif, insennif, serta pengawasan
benjalan dengan baik, maka dampak nyata
dalam pengurangan penggunaan kantong

plastik  dapat  tercapm,  sebingga
lingkungan vang lebih  bersih  dan

berkelamptan dapat 1efwupd

Kesimpulan dan Saran

Pelaksanaan kebtjakan
pengendalian penggunaan kantong plastik
di Pasar Johar, Kota Semarang belum
sepennhnya  efekuf jika dilihat  dari
beberapa aspek evaluasi  kebijakan
Efektivitas kebijakan im masib rendah
karena sasaran utama, yaitu pengurangan
pencemaran lingkungan dan pengendalian
penggunaan kantong plastik oleh pelaku
usaha, belum tercapai secara optimal.
Dari segi efisiensi, keterbatasan sumber
daya manusia, anggaran, dan fasilitas
menjadi kendala utama  dalam
implementasi kebijakan ini, sehingga
pelaksanaannya masith belum berjalan
dengan maksimal. Meskipun manfaat dari
kebijakan i sudah mulai dirasakan
dengan  berkurangnya  penggunaan
kantong plastik dan  meningkatnya
kesadaran sebagian masyarakat,
responsivitas masih belum optimal karena
masih  banyak pelaku wusaha dan
masyarakat yang kurang memahami
aturan yang berlaku. Selain itu, ketepatan
dalam  penyampatan informasi dan
sosialisasi juga perlu ditingkatkan agar
kesadaran  pelaku  usaha  semakin
meningkat dan kebijakan dapat berjalan

lebih efektif




Fakior pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan kebijakan ini mehputi
komuntkast, sumber daya, dan struktur
birokrasi, Komunikasi yang baik antara
pengelola Pasar Johar dan pihak teckait
menjadi  salah satu faktor pendukung.
meskipun masih terbatas pada himbauan
Sumber daya non-manusia, seperti
penyediaan tempat sampah terpilah, juga
membantu mendukung  efeklivitas
kebyakan ini. Namun, masih terdapat
beberapa faktor penghambat, seperti
komunikasi yang kurang intensif dalam
sosialisasi  kepada  pelaku  usaha,
keterbatasan tenaga pengawas di Dinas
Lingkungan Hidup, serta minimnya
fasilitas pendukung yang diperlukan.

Selain itu, tidak adanya Standar
Operasional Prosedur (SOP) vyang jelas
menyebabkan implementasi kebijakan
menjadi kurang terarah dan berdampak
pada kesadaran serta partisipasi pelaku
usaha dan masyarakat yang masth rendah.
Kurangnya kejelasan dalam prosedur
pelaksanaan membuat kebijakan sulit
diterapkan secara konsisten di lapangan.
Oleh karena jtu, pemerintah perlu
menyusun SOP yang ninci dan terstruktur
agar setiap pihak yang terlibat memiliki
pedoman vang jelas dalam menjalankan
kebijakan  pengendalian  penggunaan
kantong plastik.

Untuk meningkatkan efektivitas
ketwjakan, diperlukan upaya vang lebih

intenail  dalam  implementas:, termmsak
pemingkatan kapasitas pengawasan dan
evalunsi secara berkals Mepulsst yang
letwh kuat juga perfu diterapkan tntuk
memastikan kepatuhan para pelaku usaha
dalam mengurangr penggunaan kantong
plastik. Selain itu, fasilitas pendukung,
seperti  penvediaan altemmatif kantong
ramah lmgkungan yang terjangkau dan
mudah diakses, harus diperhatikan agar
para pedagang tidak mengalami kesulifan
dalam beralih ke opsi yang lebih
berkelanjutan. Dinas Lingkungan Hidup
Kota Semarang memiliki peran penting
kesadaran

masyarakat dan pelaku usaha melahu

dalam meningkatkan

sosialisasi yang lebih luas dan merata di
seluruh wilayah pasar.

Dengan penyampaian informasi
yang lebih efektf, diharapkan para
pedagang dapat memahami manfaat serta
pentingnya kebijakan ini bagi lingkungan.
Sosialisasi langsung melalui pertemuan
dengan pedagang, penyebaran brosur,
serta pemasangan spanduk di area pasar
dapat menjadi langkah konkret untuk
memperkuat pemahaman mereka
terhadap kebijjakan 1ni.  Selain it
kampanye pengurangan  penggunaan
kantong plastik juga perlu diperkuat
melalui  berbagat media komunikasi
Penyebaran informast  melalui  media
sosial dapat menjangkau masyarakat yang

lebih luas, sementara program edukasi di




sckolah dan komunitas dapat membangun
kesadaran sejak dim tentang pentingnya
mengurangt penggunaan plasuk sekali
pakai. Dengan pendekatan yang lebih
komprehensif, diharapkan kebijakan ini
dapat  berjalan lebth  efektif dan
memberikan dampak nyata dalam upaya
menjaga kelestaran hngkungan.

Dengan demikian, responsivitas
terhadap kebijakan ini dapat meningkat
dan masyarakal akan lebih sadar serta
terdorong untuk menggunakan alternatif
yang lebth ramak hingkungan. Penguatan
komuynikasi vang lebth intensif dan
migraktif  sangat  diperlukan  dalam
memvanpakan sostalisasi dan himbauan
kepada peisku usaha serta masvarakat
agar mercka memiliki pemshaman yang
ivbah baik terbadap kebyakan mi. Selain
i, pesvedizan fasibitas pendukung yang
memadag, seperti kanmong belanja ramah
Lnghkongss dengan harga terjangkau atay
s, dapat membaniu mempercepat
tramsiw dart penggunaan kantong plastik
ke alternanl vang lebih berkelanjutan.

Tidak kslah pestng. diperlukan
eevusenas den pendtapan SOP yang
whas  agm  vnplewsenisss kebigakan
mengad ebeh  werstrakner  dan efeknf
Desyon  adenya SOV vang  teranah,
dibmaphan pelabu useha dan masvarakal
woennbki pedomes vang tepel dalam
mendubung  kebusken @i sehingga
parnapas: mencha memnghat dan dampak

positif kebijakan pengendalian kantong
plastik dapat dirasakan secara lebih luas
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